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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan multimedia 3D F]ipboo/( dalam pembelajaran virtual visualisasi puisL Metode
penelitiannya secara deskriptif prosedural, yakni menggunakan konsep penelitian pengembangan model ADDIE. Data
dikumpulkan dengan menggunakan angket tertutup. Responden berjumlah 30 orang. Mereka adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi.
Hasilnya, responden menilai multimedia 3D F[zpboo/( sebuah media yang baru, yang inovatif, menarik, dan
menyenangkan untuk pembelajaran virtual visualisasi puisi serta perlu dikembangkan untuk pembelajaran mata kuliah
lain. Nilai rata-rata yang diperoleh dari uji coba multimedia 3D Flipbook ini adalah aspek tampilan media nilai rata-
ratanya sebesar 4,20 (kategori ayak); aspek materi nilai rata-ratanya sebesar 4,50 (kategori sangat layak); dan aspek
pembelajaran nilai rata-ratanya sebesar 4,50 (kategori sangat layak) Rata-rata ketiga aspek memperoleh nilai sebesar
4,40 (kategori sangat layak). Mereka merasa tertantang untuk belajar secara mandiri dan lebih fokus dalam
pembelajaran. Mereka juga menyatakan multimedia 3D FZipbook merupakan sebuah inovasi dalam pembelajaran dan
berorientast kepada pembelajar atau student Centrelearmbg,

Kata Kunci: Multimedia 3D Flipbook, Virtual, Visualisasi Puisi

PENDAHULUAN

Perubahan situasi dan kondisi telah ikut membawa perubahan paradigma dalam dunia pendidikan. Ini
karena kemajuan teknologi dan informasi yang ikut memberikan andil atas perubahan itu. Peserta didik
maupun pengajar tidak bisa lagi bermalas-malas jika tidak ingin tergilas oleh kemajuan teknologi dan
informasi. Kreativitas diri harus selalu dikembangkan.

Inovasi dalam berbagai aspek pembelajaran merupakan bagian penting yang menjadi perhatian pengajar
agar pembelajar bisa bergairah dalam belajar, pembelajaran menjadi menyenangkan, dan tujuan pembelajaran
dapat dicapai dengan maksimal. Media dan bahan ajar merupakan bagian dari aspek pembelajaran yang perlu
mendapat perhatian. Perlunya perhatian ini karena dengan media yang tepat, materi pelajaran dapat
disampaikan kepada peserta didik dengan bentuk bahan ajar yang manarik, mudah dipahami, aktual, serta
sesuai kebutuhan merupakan dan ini bagian dari aspek yang menjadi tolok ukur keberhasilan kegiatan
pembelajaran. Supriyono (2019) mengatakan bahwa media pembelajaran berperan terhadap perkembangan
psikologis pembelajar. Media pembelajaran membuat pembelajar mendapat pengalaman yang berarti.
Akibatnya, kegiatan belajar mengajar pun ikut dipengaruhi. Wahid (2018) menyatakan media memberikan
kontribusi yang sangat berguna dalam mempermudah hubungan timbal balik antara pengajar dan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan media, kegiatan pembelajaran menjadi mudah dan tepat dapat
disampaikan kepada peserta didik.

Pentingnya media pembelajaran dengan kemanfaatan yang ada di dalamnya, menjadi titik temu antara
pengajar dengan pembelajar untuk berinteraksi secara tepat dan praktis. Oleh karena itu, sebagai bagian dari
aspek pembelajaran, seorang pengajar harus mampu menetapkan media pembelajaran yang tepat. Seiring

dengan konsep ini, Asyhar (2012) mengemukakan konsep media ini lebih luas lagi. Media pembelajaran
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menurut beliau dapat berbentuk manusia, bahan pelajaran, atau sesuatu yang menjadi objek kajian dalam
kegiatan belajar mengajar yang berefek kepada pemerolehan ilmu pengetahuan bagi seseorang yang sedang
belajar atau pembelajar. Menurutnya, segala sesuatu yang menimbulkan efek bagi pembelajar untuk
memperoleh informasi yang bermanfaat, maklumat, keahlian, kompetensi, keterampilan, dan perilaku. Media
pembelajaran disebut juga sebagai segala sesuatu yang diperlukan peserta didik dan guru untuk saling
berinterkasi, yang termaktub di dalamnya yakni perangkat keras (bara’ware), seperti laptop, notebook,
komputer, televisi, projektor, dan perangkat lunak (software) berbentuk aplikasi yang ada dalam perangkat
keras, misalnya media audio visual (Asyhar, 2012). Konsep ini memperlihatkan bahwa media menurutnya
sama dengan bahan ajar.

Terlepas dari sama atau ada perbedaan antara media dengan bahan ajar, bagi seorang pendidik,
kompetensi dalam menetapkan bahan ajar yang tepat dalam mengajar, sangat dibutuhkan. Kebutuhan ini
didorong lagi oleh makin pesatnya kemajuan teknologi dan tingkat kreativitas peserta didik atau pembelajarn
yang dari waktu ke waktu juga makin dinamis. Bahan ajar yang dulunya berupa buku, di abad 21 ini tidak
lagi menjadi sesuatu yang membuat mereka senang belajar. Mereka lebih senang segala sesuatu yang bersifat
digital. Oleh sebab itulah, bahan ajar berupa e-book akhir-akhir ini mulai berkembang dan digunakan dalam
dunia pendidikan. Kondisi seperti ini menuntut guru atau tenaga pendidik untuk meningkatkan kompetensi
kreativitasnya juga dalam mengembangkan bahan ajar.

Sungkono (2009) mengatakan bahwa ada hal yang juga perlu menjadi keahlian seorang guru, yakni
keahlian dalam mengembangkan bahan ajar. Ini penting dilakukan supaya kegiatan belajar mengajar lebih pas,
lebih tepat, lebih memudahkan peserta didik belajar, dan tujuan pembelajaran benar-benar dapat dicapai.
Guru sudah seharusnya memiliki kompetensi dalam mengembangkan bahan ajar. Tujuannya agar
pembelajaran lebih menyenangkan dan bisa mengakomodir keinginan peserta didik. Perlunya pengembangan
bahan ajar ini berkaitan erat dengan usaha meningkatkan kompetensi, mutu, dan kemudahan dalam proses
belajar mengajar, yang ujungnya adalah pembelajaran yang menyenangkan. Oleh sebab itu, sangat perlu
diperhatikan kebutuhan pembelajaran secara individual dan klasikal sehingga tujuan pembelajaran benar-
benar dapat dicapai dengan baik.

Multimedia 3D fkipbook merupakan satu di antara jenis bahan ajar yang bersifat digital dan belum
banyak dikembangkan sebagai bahan ajar yang sekaligus sebagai media pembelajaran. Data ini diperoleh dari
proses pembelajaran atau perkuliahan yang barlangsung selama ini, dalam kurun waktu hampir 32 tahun saya
mengajar di PBST FKIP Universitas Jambi. Padahal, bila mencermati efektifitas dan efisiensi multimedia 3D
Flipbook ini, pantas kiranya multimedia ini dikembangkan dalam berbagai mata kuliah di prodi ini atau di
prodi lain.

Multimedia 3D Flipbook adalah multimedia berupa perangkat lunak di halaman digital seperti ebook,
e-modul, e-paper dan e-magazine. Perangkat lunak (Software) yang ada ini bisa mengubah file PDF
menyerupai buku atau majalah digital. Ini disebut juga buku yang membalik secara otomatis dengan proses
digitalisasi tanpa dikendalikan manusia. Penggunaan aplikasi yang tersedia di laptop atau hand phone yang
sudah berisi aplikasi multimedia 3D Flipbook akan bekerja membalikkan halaman demi halaman yang ingin
dibaca oleh pengguna (Adiyadmo, 2020).

Menurut Adiyadmo (2020), aplikasi multimedia 3D Flipbook memiliki beberapa keunggulan. Di
antaranya: a) dapat mengganti Adobe Acrobar PDF dan gambar menjadi sebuah buku dalam 3D, b) tidak
memerlukan keahlian dalam mendesain 3D, ¢) dapat diinformasikan secara luas melalui website individu atau
blog individu, dan (d) dapat diberikan tanpa batasan kepada setiap orang melalui format Zip "HTML".
Keunggulan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada pembelajar atau student centre
learning makin dapat diwujudkan. Pembelajaran virtual merupakan satu di antara bentuk pembelajaran yang
bersifat student centre learning. Dikatakan demikian karena dalam sifat pembelajaran virtual yang lebih
menekankan pada aspek konsentrasi secara individual indera pengliatan maupun pikiran pembelajar sangat
sejalan dengan konsep pembelajaran yang berorientasi pada pembelajar. Julaeha (2011) menyatakan bahwa
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pembelajaran virtual mengarah kepada kegiatan belajar menagajar yang dialkukan tanpa bertemu muka di
dalam kelas pembelajaran tetapi dilakukan melalui jaringan internet. Orientasinya adalah, siswa secara mandiri
bisa menadapatkan materi atau bahan pelajaran dari aplikasi yang tersedia di internet.

Penerapan pembelajaran virtual memerlukan kesiapan dalam berbagai hal, terutama kelengkapan
fasilitas institusi, keterampilan pengajar dan pembelajar menggunakan perangkat elektronik, dan kreativitas
pengajar dalam merancang bahan ajar yang menarik melalui pilihan media yang tepat. Oktaviani, Rachmabh,
Rahma, & Sayidin (2020) mengatakan ada beberapa kelebihan pemanfaatan pembelajaran virtual, yaitu
pembelajar bisa memanfaatkan bermacam sarana yang ada sebagai informasi, pemikirannya menjadi
berkembang, kreativitas lebih banyak, dan mereka dapat menentukan sendiri apa yang dibutuhkannya.
Mereka juga dapat memperoleh informasi yang paling aktual dengan gampang, cepat, dan ada perbandingan
karena mereka mencari sendiri di situs internet, hanya dengan menuliskan kata kunci yang ingin dicari dan
melakukan pencarian di link internet. Hanya saja tentu diperlukan ilmu untuk mencari sumber yang ilmiah
dan akurat. Hal yang juga penting, pembelajaran virtual dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

Visualisasi puisi sebagai bagian dari bahan ajar mata kuliah Puisi, merupakan satu di antara materi
pelajaran yang telah dikembangakan melalui multimedia 3D Flipbook. Visualisasi puisi adalah sebuah pilihan
di antara banyak pilihan ekspresi seni untuk menyampaikan gagasan, pemikiran, dan perasaan dalam wujud
visual. Video, lukisan, sketsa dan fotografi adalah beberapa bentuk karya visualisasi yang dapat diciptakan
berdasar puisi.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif prosedural, yang merujuk konsep penelitian
pengembangan model ADDIE yang dikembangkan oleh Lee & Owens (2004). Tahapannya adalah analisis
tujuan pembelajaran dan kebutuhan, desain atau perancangan bahan ajar visualisasi puisi berbasis multimedia
3d Flipbook, development atau pengembangan bahan ajar, implementasi bahan ajar dalam pembelajaran, dan
evaluasi berupa komentar mahasiswa terhadap penggunaan bahan ajar visualisasi puisi berbasis multimedia
3d Flipbook. Data dikumpulkan dengan angket tertutup dan terbuka. Angket tertutup digunakan untuk
menilai kelayakan bahan ajar visualisasi puisi berbasis 3d Flipbook. Angket terbuka digunakan untuk menilai
atau mengevaluasi bahan ajar visualisasi berdasarkan komentar atau persepsi pengguna. Luarannya berupa
multimedia 3D #ipbook materi visualisasi puisi sehingga penelitian ini termasuk penelitian produk inovasi.
Jawaban pertanyaan dalam angket disediakan dalam bentuk pilihan penilaian sangat layak (skornya 5), layak
(skornya 4), cukup layak (skornya 3), kurang layak (skornya 2), dan tidak layak (skornya I). Data dianalisis

dengan menggunakan skala Likert dengan rumus sebagai berikut:

_LX

M
N

Keterangan:

M = Skor rata-rata,

> X = Jumlah Skor, dan

N = Jumlah Penilai Skor rata-rata yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan secara kualitatif.

Tabel I. Pedoman Konversi Skor

No. Interval Skor Nilai Kategori Rentang

I Sangat Layak A M>X+ 1,80 Sbi X> 4,20
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2 Layak B M+ 0,60 SBi < X < X+ 0,60 Sbi 340 < X <

420

3 Cukup Layak C  M-060Shi<X< X+060SBi  2,60<X< 3,40
4 Kurang Layak D M 180 Shi<X< X-0,60 SBi 1,80< X < 2,60
5 Sangat Kurang E  M< X+13805bi X<1,80

Pengembangan bahan ajar visualisasi puisi berbasis 3D Flipbook ini merujuk tahap dalam merancang
media audio visual menurut Asyhar (2012), yakni sebelum produksi, produksi, dan setelah produksi. Subjek
penelitiannya adalah 30 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi.

PEMBAHASAAN

Luaran penelitian berbentuk multimedia 3D Flipbook bahan ajar visualisasi puisi. Contoh luarannya

ada dalam gambar berikut.

LESd lsEHICOID

Gambar I. Contoh Multimedia 3D Flipbook untuk Materi Pengertian Visualisasi Puisi dengan tipe rasa
seperti benar-benar membuka buku (ipping experience)
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Gambar 2. Contoh Multimedia 3D Flipbook dengan tipe rasa seperti benar-benar membuka buku
(flipping experience) untuk Materi Tipe Visualisasi Puisi

Koskow (Widyatmoko) SKETSA

Secrang dosan Prod Disan Komunikas Vissy, Fakitas Sen Rupa, 18] Yogy srta, mengimepr elaskan sdah saty
s prak ik visusises pus menad benluk skeisa, dmana ia menbus skesa gambr & samping puis yary
sbdumnya sudsh doplakan |3 memvisuskan mana pus dsebd menad s skeisa gambir, dan
merargkumiya merad sobuah oy, dun o asarys st coch gy o bawah i

([ o

Gambar 3. Contoh Multimedia 3D Flipbook untuk Materi Visualisasi Puisi Berbentuk Sketsa
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Puisi “Tangan Waktu” LUKISAN
(Sapardi Djoko Damono)
Dilukiskan oleh : Ema Rohimah

Fordcikan Sari Rupa. Fakulis Banasa dan Sani, Univonsiaas NoQod Yooy ke

Vizusizes ous yang Kedua adaed memvsudican sebuash pos
menad sebush oyya hkison. Pada oonih & samping, pus krya
Swpard Djcko Damonao dvisuaican oidh Ema Rotima &e dafan dmens
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cxckara cdan sy bedo,

Serand dyi keterbkon ko kaya Saperd Djoka Damono
can membu krys sashy pus dengan kal yang sedecharm setip
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fefrdupan modsie dam, muncd subush gagasan urtuk mencpiskan
rya lustras dan merpredas kyys pos yang ads d ddam amdog ya
yag berjudd “Huen Bulan Jus™

Gambar 4. Contoh Multimedia 3D Flipbook untuk Materi Visualisasi Puisi Berbentuk Lukisan

M i vauias Dol moda datd. Ha Mot g DoRoTDng maat i Metka mareuln veLdnas! pdd diam
Dochk moda GQR ., muncd sau Fooa Borsal. Dimarn 13 ronvaakan psikergrya sondn = Ofang Rin K aiam
BOCAK Wit i d dlam Qarbwinsagem. Par s awan modem bipardpat
5% pd d barak meda dgbal Kaard o pebadan yang kavpieks 1ag d dale
SRR MAVDI DOroutan visalaad Ul No ddam tortk meda cid b o dalum dus

1. Puisi Media /Puisttronika / Cinepuisi

Cornah o samony in addsh =i sh
s conioh visutses pos daam
bk meda digty, ada beborans
issiah porydalnnya oleh buberapa
arargy, dun Sk ac pakem paess d
daeen peryebulaneya. Nama, in
sidah sush sy conoh da
visusisas pas deam bonkk meda
doi, bk ssussanya contdh
g dodan mendefinskn visudiss
pis ddsn bebk meda dgis
apdag mendefnshan i sebags
VERE PUS S

@flksionallsme

Gambar . Contoh Multimedia 3D Flipbook Visualisasi Puisitronika atau Cinepuisi

2. Visualisasi Puisi bentuk Video

Comoh & =smpng mr menpcn
boek fan dai v

btk meda dgtd. Seudh pus
yag dikemas ddwn heuk video
beyiskan ¥ks pus, adegan, dan fals
musik d dedamaya

S kaprah yang dejad o mass
maodern ity addah memyadon bahwa
fka  =shush  pemboc, pu=
dedanas pun, musksises pus
dw cdramatees pus yang dreoen
mau dwdeckan lou dunggh ke
meda sosd ey deebwlussn
dengan  perantya  lan,  dseba
obags vieudises pos. Hd in
boraGhal pads bertabraoya peken
iz s en yang bisa dgwap dr
sehueh kirya sasra pus it sendri

pus, don damsisas pus drekon st dadeckan, du
| dan dramatsas s yang drekam menggunsan setush

Jka sstuah pembcaw pus, dedenes pus, moes
ey ash pembacsan pus, deddanas o, muskalises
peranged dekronk soingge menghuslicn sebuh rodue
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Gambar 6. Contoh Multimedia 3D Flipbook Visualisasi Puisi dalam Bentuk Video
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o beduk sen visud [arrya, mennggekan tekssyar p
sk mayontes Ssstawa modern Fdonesa
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POpStITy 8 S 0 mash drasd Sngut Kureng dan S ok dordk kkkan. Sy sy yeng memius ran Sogs
i i kurng dimina € adeish krens oroduk dar Visiesises puis i hanya beruoa folo, baik folo mdvidu, am, bangunan,
de s fanmya. Orang sraeen Skon Sulit mengei s sebush ko hasl jeretan ks ora ko dean i epred s sehush pos
xutra Sk ady USr Ry yang menggeniy = st ke pus & deam fon yeg dhbasikan

Gambar 7. Contoh Multimedia 3D Flipbook Visualisasi Puisi dalam Bentuk Kreasi Lain

Ada juza vang barpendapat bahwa membuat puisi dengan menam kara kalimat dalam puisi
sehingza membenruk sebuah komposisi tertentu yang secara visual menarik jugza termasuk ke
dalam visualisasi puisi. Salzh sam contolmyva adalsh karya Sutardjl Calzoum Bachn yang
berjudnl “Tragedi Winka dan Sihka”. Namun mayorias sastawan mendefinisikan ini sebagai
salah satu benmk Spografi saja & dalam pencip@an sebuah puisi, karena vang ‘dimainkan’
dalam puisi ini hanyalah peletalan kata-kata bulan jenis laindari visualEasi puisi

' Tragedi Winka & Sihka |
i

e

— -,- = ¢ qe—

Pahamiah bagaimana membedakan mana yang disebut memvisualkan puisi ke dalam bentuk media lain dan mane
yang disebut sebagai puisi yang ditampdkan di medsa visual.

Gambar 8. Contoh Multimedia 3D Flipbook Visualisasi Puisi yang Mengutamakan Unsur Tipografi Puisi

Hasil penilaian subjek penelitian sewaktu uji coba multimedia 3D Flipbook visualisasi puisi tergambar
dalam tampilan media, aspek materi dalam media, dan aspek pembelajaran. Hasilnya, aspek tampilan media
dinilai masuk kategori layak (skor rata- rata 4,20), aspek materi dinilai masuk kategori sangat layak (skor
rata-rata 4,50), dan aspek pembelajaran dinilai masuk kategori sangat layak (skor rata-rata 4,50). Secara
keseluruhan dinilai sangat layak (skor rata-rata 4,40).

Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa multimedia 3D Flipbook bahan ajar visualisasi puisi sangat
layak. Ini didukung dengan penilaian subjek penelitian yang mengatakan bahwa:

1 Multimedia 3D flipbook sangat bagus, praktis dibawa ke mana-mana, sangat relevan dengan abad
milenial, zaman yang mayoritas orang tergantung dengan gatged.

2. Multimedia 3D #ipbook sangat mendukung belajar mandiri dan sangat dapat menambah pemahaman
dalam pembelajaran. Semoga multimedia 3D ini dapat membuat berbagai konsep yang lebih menarik
lagi.

3. Multimedia 3D #ipbook visualisasi puisi ini merupakan bahan ajar yang sangat sesuai dengan sikon
pendidikan di Indonesia. Peserta didik yang cenderung menyenangi media pembelajaran yang tidak
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rumit ketika digunakan atau diakses. Bahan ajar seperti ini dapat memicu keinginan peserta didik
mempelajari visualisasi puisi hanya dengan menggunahan Aandphone atau notebook. Bahan ajar seperti
ini juga mudah dibawa dibandingkan bahan ajar lain karena sudah ada dalam aplikasi Aandphone atau
notebook.

Bahan ajar visualisasi puisi berbasis multimedia 3D #ipbook sangat bagus, inovatif, kreatif, dan aktual
dengan penampilan yang variatif tidak seperti bahan ajar lain yang berupa rangkaian teks dalam sebuah
halaman kertas atau buku. Proses kegiatan belajar sangat menyenangkan karena peserta didik bebeas
belajar secara individu, di mana, dan kapanpun. Pokoknya, menyenangkan dan tidak membosankan.
Bahan Ajar Visualisasi Puisi berbasis Multimedia 3D flipbook sangat bagus, sebuah inovasi teknologi
sekaligus inovasi pembelajaran karena cakrawala kami bertambah seiring kemajuan teknologi.

Bahan ajar visualisasi puisi berbasis multimedia 3D #ipbook ini super mantap, super kreatif, dan kaya
dengan kreasi visual yang menanrik serta menyenangkan dan memudahkan kami belajar.

Penggunaan bahan ajar visualisasi puisi berbasis multimedia 3D fljphook bisa memperlancar
mahasiswa mendapatkan ilmu dan lebih praktis bagi mahasiswa menguasai ilmu yang diajarkan
sehingga sangat layak diterapkan dalam pembelajaran visualisasi puisi.

Bahan ajar multimedia 3D Flipbook visualisasi puisi sangat aktual bagi saya serta sangat menolong
saya dengan mudah belajar tentang visualisasi puisi sehingga memberi keleluasaan juga bagi saya dalam
belajar secara mudah.

3D flipbook sangat menyenangkan.

Bahan ajar visualisasi puisi berbasis multimedia 3D Flipbook sangat menarik, menolong saya belajar
dengan lebih praktis, efektif, serta inovatif

Bahan Ajar Visualisasi Puisi berbasis Multimedia 3D Flipbook sangat keren, mantap, dan menarik
untuk di pelajari.

Multimedia Flipbook  ini  sangat menunjang kegiatan belajar, mempunyai
rancangan yang menarik, lebih memotivasi, dan mendorong keinginan belajar.

Multimedia 3D Flipbook visualisasi puisi sangat menolong untuk memperlancar kami dalam belajar
kapan saja dan di mana saja.

Bagus dan sangat menarik, karena pengguna gampang dan bekerja secara sederhana ketika belajar.
Sangat kreatif dan menarik sebagai sumber belajar.

Sangat layak dan menarik karena memiliki tampilan, bahan, dan animasi atau gambar-gambar yang
sangat mendukung isi materi ajar.

Bahan ajar visualisasi puisi berbasis multimedia 3D Flipbook sangat layak, bagus, memudahkan saya
belajar, dan mudah dibawa, bisa hanya dalam hp.

Materi visualisasi puisi berbasis multimedia 3D #lipbook bisa digunakan dalam belajar secara virtual.
Media pembelajaran 3D #ipbook praktis dalam belajar secara virtual. Memakainya mudah dan tombol
yang digunakan juga tidak menyusahkan.

Sangat menarik, memudahkan siswa ataupun mahasiswa ketika belajar karena dapat dibawa ke
manapun, kapanpun, dan di manapun.

Media pembelajaran yang sangat bermanfaat karena dapat diakses sendiri.

Semoga bisa berkembang lebih baik lagi di dalam pembelajaran.

Bahan ajar ini ini sangat bagus dan menarik.

Fitur baru yang lebih fleksibel, mudah diakses, dan membangkitkan keinginan belajar dengan model
yang lebih menarik.

Multimedia 3D #ipbook sangat baik untuk pembelajaran virtual karena praktis.

Bahan ajar menggunakan #jpbook ini sangat menarik dan mudah digunakan.
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27, Sangat layak sebagai model pembelajaran sekarang.

28.  Bahan ajar multimedia 3D #ipbook merupakan aplikasi pembelajaran kekinian yang sangat canggih.
Semangat terus, sehingga bisa memberikan sarana pembelajaran elektronik yang canggih-canggih
lainnya, yang bisa digunakan untuk mata kuliah lainnya bukan hanya untuk bahan ajar visualisasi puisi.

29. Saya suka bahan ajar menggunakan 3D #ipbook ini, karena masih baru, belum pernah ada yang
memakai.

30. Bahan Ajar  Visualisasi ~ Puisi  berbasis Multimedia 3D Flipbook sebaiknya

menggunakan nomor halaman agar desainnya lebih lengkap.

KESIMPULAN
Berdasarkan tahap demi tahap penelitian model ADDIE yang dijadikan dasar pengembangan bahan

ajar visualisasi puisi berbasis multimedia 3D Flipbook, bahanajar ini dinilai oleh subjek penelitian, sangat
layak digunakan. Alasannya, multimedia ini efektf dan evisiensi, apilkasinya menarik, mudah diakses, mudah
dibawa ke mana pun karena ada di dalam handphone atau laptop pribadi, dapat digunakan kapan pun dan
di mana pun, serta membuat pembelajar senang belajar. Dengan demikian, multimedia 3D flipbook sangat
inovatif dalam pembelajaran virtual visualisasi puisi. Secara kuanlitatif, subjek penelitian menilai multimedia
ini masuk dalam kategori sangat layak digunakan sebagai multimedia yang inovatif. Secara Kuantitatif, nilai

rata-rata yang berikan adalah 4,40.
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